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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian diketahui bahwa subjek menikah di 

usia 26 tahun. Harapan subjek dari pernikahan adalah memiliki anak, 

meskipun kenyataannya subjek tidak memiliki anak. Perceraian 

terjadi akibat perselingkuhan suami. Perceraian menjadi pilihan 

subjek guna mempertahankan harga dirinya ketika ia tidak lagi 

menjadi prioritas bagi suami. Kondisi terpuruk subjek yaitu ketika 

mengetahui suami memiliki anak dari pembantunya. Kondisi 

terpuruk tersebut nampak pada ketidakmampuan subjek 

mengendalikan kemarahan, kekecewaan, kesedihan, putus asa, hingga 

muncul tindakan percobaan bunuh diri.  

 Titik balik kebangkitan atau resiliensi subjek adalah ketika 

subjek dapat mengendalikan perasaannya dengan rasional.  

Kesadaran subjek bahwa perilaku marah dan menyakiti diri itu tidak 

hanya merugikan dirinya tetapi juga orang lain. Kepercayaan diri 

subjek muncul ketika meyakini bahwa setiap kekurangan pasti ada 

kelebihan. Subjek nampak memiliki semangat hidup, lebih tenang, 

santai dan tidak gegabah dalam menghadapi permasalahan. Subjek 

memiliki pribadi yang terbuka, optimis dan humoris. Subjek mampu 

menertawakan masa lalunya dan menganggapnya bukan lagi sebagai 
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peristiwa yang harus disesali. Sikap menonjol yang nampak sebagai 

gambaran resiliensi pada subjek adalah kepercayaan diri.  

B. SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti 

menyarankan beberapa hal untuk diterapkan pada penelitian 

selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya, hendaknya menggali aspek lain yang belum 

terungkap pada penelitian ini guna memperluas penelitian serupa tentang 

resiliensi pada wanita paska perceraian.  

2. Dalam penelitian ini hanya menggunakan satu subjek penelitian, untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan subjek yang lebih banyak 

sehingga data yang diperoleh jauh lebih kaya. 
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